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Abstrak

Model pembangunan modern telah menghasilkan produktivitas, urbanisasi, dan kemajuan material,
tetapi juga dibangun di atas pola ekstraksi sumber daya, eksternalisasi biaya, dan pemisahan konseptual
antara ekonomi dan sistem kehidupan. Artikel ini mengembangkan paradigma pembangunan ekonomi
ekologis yang bergerak dari eksploitasi menuju regenerasi. Regenerasi tidak hanya berarti mengurangi
kerusakan atau mengembalikan kondisi awal, melainkan meningkatkan kapasitas ekosistem,
komunitas, dan institusi untuk memperbarui, beradaptasi, serta berkembang secara sehat. Pembahasan
mencakup ekonomi ekologis, batas planet dan batas bumi yang aman serta adil, modal alam kritis, jasa
ekosistem, ekonomi sirkular, biomimikri, pertanian dan kehutanan regeneratif, ekonomi biru, kota,
industri, energi, bisnis, pembiayaan, teknologi digital, tata kelola berbasis tempat, masyarakat adat,
keadilan, dan indikator kesejahteraan. Dalam konteks Indonesia, transformasi regeneratif diposisikan
sebagai strategi untuk mengubah kekayaan hayati, lahan, laut, mineral, budaya, dan bonus demografi
menjadi kapasitas produktif jangka panjang, bukan rente ekstraktif jangka pendek. Analisis menekankan
bahwa efisiensi dan circularity tetap penting, tetapi tidak cukup bila volume ekstraksi terus meningkat,
manfaat tidak terdistribusi, atau fungsi ekologis tidak pulih. Paradigma baru memerlukan tujuan yang
berbeda, ukuran kemajuan yang berbeda, serta institusi yang mampu mengarahkan investasi kepada
hasil ekologis dan sosial yang terverifikasi. Kesimpulannya, ekonomi regeneratif adalah proyek
transformasi relasi: manusia dengan alam, perusahaan dengan wilayah, negara dengan generasi

mendatang, dan kegiatan ekonomi dengan kapasitas bumi untuk menopang kehidupan.

Kata Kunci: ekonomi regeneratif; ekonomi ekologis; batas planet; modal alam; restorasi; ekonomi

sirkular; keadilan ekologis; Indonesia

Pendahuluan: Ketika Keberlanjutan Tidak Lagi Cukup

Selama lebih dari dua abad, narasi ekonomi dominan menggambarkan alam sebagai persediaan
bahan baku dan tempat pembuangan. Hutan menjadi kayu, tanah menjadi lokasi, sungai menjadi
input, mineral menjadi komoditas, dan atmosfer menjadi ruang bebas untuk emisi. Cara pandang
tersebut membantu industrialisasi karena menyederhanakan dunia menjadi variabel produksi.
Namun penyederhanaan itu menghilangkan kenyataan mendasar: ekonomi adalah subsistem dari
biosfer, dan setiap proses produksi bergantung pada energi, material, siklus air, tanah, iklim, serta

kehidupan.

Keberlanjutan muncul sebagai koreksi penting. Efisiensi sumber daya, pengendalian pencemaran,

tanggung jawab sosial, dan pelaporan lingkungan mendorong perusahaan serta pemerintah
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mengurangi dampak. Akan tetapi, efisiensi relatif dapat berjalan bersama kenaikan absolut
ekstraksi; emisi per unitdapat turun sementara emisi total meningkat. Sebuah sistem dapat menjadi
sedikit kurang merusak tanpa bergerak menuju kondisi yang aman. Di sinilah bahasa regenerasi

memperoleh relevansinya.

Regenerasi mengubah pertanyaan. Bukan hanya seberapa kecil jejak yang ditinggalkan, tetapi
apakah kegiatan ekonomi membantu memulihkan kesuburan tanah, fungsi daerah aliran sungai,
keanekaragaman hayati, kesehatan komunitas, pengetahuan lokal, dan kapasitas institusi. la
menolak oposisi sederhana antara pembangunan dan konservasi. Tantangannya adalah
membangun pola produksi, investasi, dan konsumsi yang memperkuat sistem kehidupan sehingga

manfaat ekonomi tumbuh bersama kualitas tempat.

Paradigma ini tidak romantis dan tidak meniadakan teknologi, industri, pasar, atau negara.
Regenerasi memerlukan ilmu tanah, ekologi lanskap, teknik, data, desain, kewirausahaan,
pembiayaan, serta hukum yang canggih. Perbedaannya terletak pada tujuan dan batas. Teknologi
dinilai dari kontribusinya kepada kesehatan sistem; pasar diarahkan agar harga tidak memberi
hadiah kepada perusakan; negara membangun kapasitas kolektif; dan komunitas diperlakukan

sebagai pemilik pengetahuan serta mitra, bukan hambatan.

Indonesia mempunyai alasan kuat untuk memimpin transformasi tersebut. Negara kepulauan ini
menyimpan hutan tropis, gambut, mangrove, terumbu karang, tanah vulkanik, dan keanekaragaman
budayayang luarbiasa. Pada saatyang sama, tekanan terhadap lahan, laut, air, dan komunitas terus
meningkat. Jika pembangunan hanya mengejar volume komoditas, kekayaan itu berubah menjadi
beban konflik dan kerentanan. Jika dikelola secara regeneratif, ia dapat menjadi fondasi inovasi,

pekerjaan bermartabat, ketahanan pangan, dan daya saing.

1. Genealogi Paradigma Ekstraktif

Paradigma ekstraktif lahir dari kombinasi kolonialisme, industrialisasi, energi fosil, dan pemisahan
manusia dari alam. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang
dianggap bernilai, siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak
terlihat. Dalam paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan,
melainkan meluas ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian,
keberhasilan tidak dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan

kapasitas sistem untuk mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, ia bekerja melalui penguasaan ruang, standardisasi komoditas, pemindahan

nilai keluar wilayah, dan pengabaian biaya pemulihan. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear.
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Perubahan pada harga, kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan
balik yang memperkuat atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok,
aliran, aktor, insentif, keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan
kebijakan dari kebiasaan memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari

struktur dan hubungan.

Dari perspektif ekonomi, keuntungan tampak tinggi karena degradasi tanah, kesehatan, konflik, dan
hilangnya pilihan masa depan tidak masuk harga. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari
biaya privat menuju biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi
kewajiban di masa depan apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan
produktivitas tidak dihitung. Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk
yang tersebar pada banyak pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran

pembiayaan sabar, pengadaan publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks Indonesia, di indonesia pola ini terlihat pada ekonomi komoditas, konsesi luas,
pusat-pinggiran, dan ketergantungan daerah pada rente. Keragaman biofisik dan sosial menuntut
desain yang tidak seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan
sumber daya, sementara daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter
tempat. Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih
realistis karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi

yang sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: peralihannya menuntut sejarah yang jujur, reformasi hak, transparansi
aliran nilai, serta kewajiban pemulihan. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal,
baseline, indikator hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi
sejak awal harus dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki.
Kemitraan dengan dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil
ekologis dan sosial, sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi,

waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Risiko perubahan adalah sekadar mengganti komoditas lama
dengan mineral transisi tanpa mengubah relasi ekstraktif. Klaim yang baik harus dapat menjawab:
dibandingkan dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa
lama hasil bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil genealogi paradigma ekstraktif tidak selalu mengikuti

kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku, pembentukan
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kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara beberapa keputusan
dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu menggabungkan
indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang. Pembiayaan serta
kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa mengurangi

akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

2. Ekonomi sebagai Subsistem Biosfer

Ekonomi ekologis menempatkan metabolisme material dan energi sebagai dasar analisis, bukan
sebagai catatan tambahan. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apayang
dianggap bernilai, siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak
terlihat. Dalam paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan,
melainkan meluas ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian,
keberhasilan tidak dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan

kapasitas sistem untuk mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, produksi selalu mengubah entropi: mengambil sumber berkualitas,
menghasilkan barang, lalu meninggalkan panas dan residu. Hubungan sebab-akibatnya jarang
linear. Perubahan pada harga, kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan
umpan balik yang memperkuat atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan
stok, aliran, aktor, insentif, keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini
menjauhkan kebijakan dari kebiasaan memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang

sesungguhnya lahir dari struktur dan hubungan.

Dari perspektif ekonomi, pertumbuhan moneter tidak otomatis dapat dipisahkan secara absolutdan
berkelanjutan dari throughput fisik. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya privat
menuju biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban di
masa depan apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak

dihitung. Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar
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pada banyak pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar,

pengadaan publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks Indonesia, indonesia membutuhkan neraca material, air, karbon, dan lahan yang
terhubung dengan perencanaan ekonomi. Keragaman biofisik dan sosial menuntut desain yang
tidak seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan sumber
daya, sementara daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter tempat.
Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih realistis
karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi yang

sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: kebijakan harus membedakan pertumbuhan nilai, pertumbuhan
pelayanan, dan pertumbuhan ekstraksi. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal,
baseline, indikator hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi
sejak awal harus dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki.
Kemitraan dengan dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil
ekologis dan sosial, sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi,

waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Tantangannya ialah menghindari determinisme ekologis sambil
mengakui batas biofisik yang nyata. Klaim yang baik harus dapat menjawab: dibandingkan dengan
baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa lama hasil bertahan,
apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah dipertimbangkan.
Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon pemasaran, skema rente

baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil ekonomi sebagai subsistem biosfer tidak selalu mengikuti
kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku, pembentukan
kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara beberapa keputusan
dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu menggabungkan
indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang. Pembiayaan serta
kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa mengurangi

akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika

aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
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perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

3. Dari Efisiensi menuju Regenerasi

Efisiensi mengurangi input per unit, sedangkan regenerasi memulihkan kemampuan sistem untuk
menghasilkan kehidupan. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang
dianggap bernilai, siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak
terlihat. Dalam paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan,
melainkan meluas ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian,
keberhasilan tidak dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan

kapasitas sistem untuk mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, urutan transformasi mencakup menghindari kerusakan, mengurangi,
menggunakan kembali, memulihkan, lalu meningkatkan kapasitas. Hubungan sebab-akibatnya
jarang linear. Perubahan pada harga, kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat
memunculkan umpan balik yang memperkuat atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu
memetakan stok, aliran, aktor, insentif, keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan
ini menjauhkan kebijakan dari kebiasaan memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang

sesungguhnya lahir dari struktur dan hubungan.

Dari perspektif ekonomi, efisiensi dapat memicu rebound jika biaya turun dan volume konsumsi naik
lebih cepat. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya privat menuju biaya sistem dan
nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban di masa depan apabila
pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak dihitung. Sebaliknya,
investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar pada banyak pihak dan
baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar, pengadaan publik, dan

pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks wilayah kepulauan dan tropis seperti Indonesia, program indonesia perlu mengukur
hasil absolut pada lanskap, das, kota, dan rantai nilai. Keragaman biofisik dan sosial menuntut
desain yang tidak seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan
sumber daya, sementara daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter
tempat. Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih
realistis karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi

yang sebenarnya.
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Implikasi kebijakannya jelas: standar kinerja harus memberi nilai lebih kepada hasil restoratif dan
regeneratif yang terbukti. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal, baseline, indikator
hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi sejak awal harus
dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki. Kemitraan dengan
dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil ekologis dan sosial,

sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi, waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Bahaya utamanya adalah greenwashing ketika istilah regeneratif
dipakai tanpa baseline, tambahan manfaat, dan verifikasi. Klaim yang baik harus dapat menjawab:
dibandingkan dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa
lama hasil bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil dari efisiensi menuju regenerasi tidak selalu mengikuti
kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku, pembentukan
kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara beberapa keputusan
dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu menggabungkan
indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang. Pembiayaan serta
kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa mengurangi

akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

4. Batas Planet dan Batas Bumi yang Aman serta Adil

Batas planet menjelaskan ruang operasi aman, sedangkan batas bumi yang aman dan adil
menambahkan paparan bahaya serta keadilan. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan
membentuk apa yang dianggap bernilai, siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa
yang dibuat tidak terlihat. Dalam paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau

perusahaan, melainkan meluas ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut.



Prof. Ir. Rudy C. Tarumingkeng, PhD | Dari Eksploitasi ke Regenerasi: Paradigma Baru Pembangunan Ekonomi Ekologis

Dengan demikian, keberhasilan tidak dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari

perubahan kapasitas sistem untuk mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, iklim, biosfer, air, lahan, nutrien, aerosol, dan entitas baru saling berinteraksi
secara nonlinier. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan pada harga, kontrak, akses
lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang memperkuat atau justru
merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor, insentif, keterlambatan,
ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari kebiasaan memilih satu

solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan hubungan.

Dari perspektif ekonomi, kegiatan ekonomi yang menguntungkan secara lokal dapat mengurangi
stabilitas sistem bumi dan menciptakan biaya global. Analisis biaya konvensional perlu diperluas
dari biaya privat menuju biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi
kewajiban di masa depan apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan
produktivitas tidak dihitung. Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk
yang tersebar pada banyak pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran

pembiayaan sabar, pengadaan publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks Indonesia, indonesia perlu menerjemahkan batas global menjadi target wilayah yang
mempertimbangkan kebutuhan dasar dan tanggung jawab. Keragaman biofisik dan sosial menuntut
desain yang tidak seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan
sumber daya, sementara daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter
tempat. Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih
realistis karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi

yang sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: perencanaan harus memakai ambang, zona risiko, prinsip kehati-
hatian, dan jalur koreksi. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal, baseline, indikator
hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi sejak awal harus
dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki. Kemitraan dengan
dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil ekologis dan sosial,

sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi, waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Batas ilmiah tidak menentukan distribusi; keputusan siapa
memperoleh ruang ekologis tetap merupakan pilihan politik. Klaim yang baik harus dapat
menjawab: dibandingkan dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung
biaya, berapa lama hasil bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih

sederhana telah dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan
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menjadi jargon pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur

lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil batas planet dan batas bumi yang aman serta adil tidak
selalu mengikuti kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku,
pembentukan kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara
beberapa keputusan dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu
menggabungkan indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang.
Pembiayaan serta kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa

mengurangi akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

5. Ruang Aman dan Adil bagi Kesejahteraan

Model doughnut menggabungkan fondasi sosial dengan plafon ekologis untuk mendefinisikan
kemakmuran yang seimbang. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa
yang dianggap bernilai, siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak
terlihat. Dalam paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan,
melainkan meluas ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian,
keberhasilan tidak dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan

kapasitas sistem untuk mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan, energi, perumahan, suara politik,
dan kesetaraan harus dipenuhi tanpa melampaui batas. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear.
Perubahan pada harga, kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan
balik yang memperkuat atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok,
aliran, aktor, insentif, keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan
kebijakan dari kebiasaan memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari

struktur dan hubungan.
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Dari perspektif ekonomi, sistem penyediaan menentukan seberapa banyak sumber daya
dibutuhkan untuk menghasilkan kesejahteraan. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari
biaya privat menuju biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi
kewajiban di masa depan apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan
produktivitas tidak dihitung. Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk
yang tersebar pada banyak pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran

pembiayaan sabar, pengadaan publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks Indonesia, indonesia dapat meningkatkan hasil sosial melalui layanan publik, kota
kompak, energi bersih, dan pengurangan kehilangan. Keragaman biofisik dan sosial menuntut
desain yang tidak seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan
sumber daya, sementara daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter
tempat. Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih
realistis karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi

yang sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: anggaran perlu dinilai berdasarkan kontribusi simultan terhadap
fondasi sosial dan pemulihan ekologis. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal,
baseline, indikator hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi
sejak awal harus dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki.
Kemitraan dengan dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil
ekologis dan sosial, sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi,

waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Kerangka ini harus dipakai secara kritis agar diagram tidak
menggantikan konflik politik dan reformasi struktural. Klaim yang baik harus dapat menjawab:
dibandingkan dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa
lama hasil bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil ruang aman dan adil bagi kesejahteraan tidak selalu
mengikuti kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku,
pembentukan kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara
beberapa keputusan dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu
menggabungkan indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang.
Pembiayaan serta kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa

mengurangi akuntabilitas terhadap tujuan.
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Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

6. Modal Alam Kritis dan Jasa Ekosistem

Modal alam kritis adalah fungsi ekologis yang tidak dapat digantikan secara memadai oleh teknologi
atau uang. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang dianggap
bernilai, siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak terlihat. Dalam
paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan, melainkan meluas
ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian, keberhasilan tidak
dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan kapasitas sistem untuk

mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, hutan, gambut, mangrove, tanah, air, penyerbuk, dan terumbu menyediakan
layanan yang menopang ekonomi. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan pada harga,
kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang memperkuat
atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor, insentif,
keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari kebiasaan

memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan hubungan.

Dari perspektif ekonomi, valuasi membantu visibilitas tetapi nilai moneter tidak sama dengan hak
untuk merusak lalu membayar. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya privat menuju
biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hariini dapat menjadi kewajiban di masa depan
apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak dihitung.
Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar pada banyak
pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar, pengadaan

publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks wilayah kepulauan dan tropis seperti Indonesia, indonesia perlu memasukkan
kondisi aset alam ke neraca nasional, daerah, bumn, dan keputusan investasi. Keragaman biofisik
dan sosial menuntut desain yang tidak seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak,
standar minimum, dan sumber daya, sementara daerah serta komunitas mengadaptasi

pelaksanaan terhadap karakter tempat. Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi;
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justru ia membuat target lebih realistis karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat,

dan kapasitas implementasi yang sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: kebijakan harus menetapkan aset yang tidak boleh dikonversi serta
mekanisme peningkatan kualitasnya. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal,
baseline, indikator hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi
sejak awal harus dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki.
Kemitraan dengan dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil
ekologis dan sosial, sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi,

waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Risikonya adalah komodifikasi alam, klaim kepemilikan baru, dan
penghilangan nilai budaya yang tidak terukur. Klaim yang baik harus dapat menjawab: dibandingkan
dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa lama hasil
bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil modal alam kritis dan jasa ekosistem tidak selalu mengikuti
kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku, pembentukan
kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara beberapa keputusan
dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu menggabungkan
indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang. Pembiayaan serta
kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa mengurangi

akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

7. Regenerasi sebagai Proses Sistem Kehidupan

Sistem hidup mempertahankan diri melalui keragaman, hubungan, umpan balik, pembelajaran, dan

pembaruan. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang dianggap
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bernilai, siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak terlihat. Dalam
paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan, melainkan meluas
ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian, keberhasilan tidak
dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan kapasitas sistem untuk

mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, regenerasi berfokus pada potensi tempat dan kemampuan aktor untuk
berevolusi bersama, bukan resep seragam. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan
pada harga, kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang
memperkuat atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor,
insentif, keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari
kebiasaan memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan

hubungan.

Dari perspektif ekonomi, nilai ekonomi muncul dari kesehatan hubungan: tanah dengan tanaman,
pemasok dengan pembeli, warga dengan institusi. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari
biaya privat menuju biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi
kewajiban di masa depan apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan
produktivitas tidak dihitung. Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk
yang tersebar pada banyak pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran

pembiayaan sabar, pengadaan publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks Indonesia, pendekatan indonesia harus dimulai dari karakter pulau, das, bentang
alam, sejarah, dan budaya setempat. Keragaman biofisik dan sosial menuntut desain yang tidak
seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan sumber daya,
sementara daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter tempat.
Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih realistis
karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi yang

sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: fasilitasi, pembelajaran adaptif, dan tata kelola kolaboratif menjadi
investasi produktif. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal, baseline, indikator hasil,
anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi sejak awal harus
dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki. Kemitraan dengan
dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil ekologis dan sosial,

sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi, waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Bahaya pendekatan holistik ialah bahasa abstrak tanpa tanggung

jawab, jadwal, indikator, dan keputusan nyata. Klaim yang baik harus dapat menjawab:
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dibandingkan dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa
lama hasil bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil regenerasi sebagai proses sistem kehidupan tidak selalu
mengikuti kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku,
pembentukan kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara
beberapa keputusan dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu
menggabungkan indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang.
Pembiayaan serta kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa

mengurangi akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

8. Restorasi, Rehabilitasi, dan Regenerasi

Restorasi mengembalikan struktur serta fungsi, rehabilitasi memperbaiki sebagian, dan regenerasi
menumbuhkan kapasitas pembaruan. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan
membentuk apa yang dianggap bernilai, siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa
yang dibuat tidak terlihat. Dalam paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau
perusahaan, melainkan meluas ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut.
Dengan demikian, keberhasilan tidak dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari

perubahan kapasitas sistem untuk mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, ketiganya memerlukan baseline, referensi ekologis, konektivitas, kualitas tanah-
air, dan pemantauan jangka panjang. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan pada
harga, kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang
memperkuat atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor,
insentif, keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari
kebiasaan memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan

hubungan.
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Dari perspektif ekonomi, proyek yang menanam banyak pohon belum tentu memulihkan ekosistem
atau mata pencaharian. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya privat menuju biaya
sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban di masa depan
apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak dihitung.
Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar pada banyak
pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar, pengadaan

publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks Indonesia, indonesia perlu memprioritaskan lahan terdegradasi, gambut, mangrove,
das kritis, dan koridor biodiversitas. Keragaman biofisik dan sosial menuntut desain yang tidak
seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan sumber daya,
sementara daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter tempat.
Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih realistis
karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi yang

sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: kontrak harus membayar kelangsungan hidup, fungsi, serta hasil
sosial, bukan hanya output awal. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal, baseline,
indikator hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi sejak
awal harus dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki.
Kemitraan dengan dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil
ekologis dan sosial, sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi,

waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Risiko kegagalan mencakup monokultur, spesies salah, konflik
tenurial, kebakaran, dan pembiayaan yang berhenti terlalu cepat. Klaim yang baik harus dapat
menjawab: dibandingkan dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung
biaya, berapa lama hasil bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih
sederhana telah dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan
menjadi jargon pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur

lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil restorasi, rehabilitasi, dan regenerasi tidak selalu mengikuti
kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku, pembentukan
kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara beberapa keputusan
dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu menggabungkan

indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang. Pembiayaan serta
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kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa mengurangi

akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

9. Pertanian Regeneratif

Pertanian regeneratif bertujuan memperbaiki kesehatan tanah, siklus air, biodiversitas, ketahanan,
dan pendapatan petani. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang
dianggap bernilai, siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak
terlihat. Dalam paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan,
melainkan meluas ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian,
keberhasilan tidak dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan

kapasitas sistem untuk mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, praktiknya mencakup penutup tanah, rotasi, agroforestri, integrasi ternak,
pengurangan olah tanah, dan nutrisi presisi. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan
pada harga, kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang
memperkuat atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor,
insentif, keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari
kebiasaan memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan

hubungan.

Dari perspektif ekonomi, keuntungan muncul melalui stabilitas hasil, pengurangan input, kualitas,
diversifikasi, dan ketahanan iklim. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya privat
menuju biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban di
masa depan apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak
dihitung. Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar
pada banyak pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar,

pengadaan publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

18



Prof. Ir. Rudy C. Tarumingkeng, PhD | Dari Eksploitasi ke Regenerasi: Paradigma Baru Pembangunan Ekonomi Ekologis

Dalam konteks wilayah kepulauan dan tropis seperti Indonesia, indonesia memerlukan bukti
berdasarkan komoditas, tanah, iklim, dan struktur usaha tani yang beragam. Keragaman biofisik dan
sosial menuntut desain yang tidak seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak,
standar minimum, dan sumber daya, sementara daerah serta komunitas mengadaptasi
pelaksanaan terhadap karakter tempat. Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi;
justru ia membuat target lebih realistis karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat,

dan kapasitas implementasi yang sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: pembeli, bank, penyuluh, koperasi, dan pemerintah harus berbagi
risiko transisi selama beberapa musim. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal,
baseline, indikator hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi
sejak awal harus dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki.
Kemitraan dengan dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil
ekologis dan sosial, sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi,

waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Istilah regeneratif tidak boleh menjadi standar pemasaran yang
memindahkan biaya sertifikasi kepada petani kecil. Klaim yang baik harus dapat menjawab:
dibandingkan dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa
lama hasil bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil pertanian regeneratif tidak selalu mengikuti kalender proyek
atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku, pembentukan kepercayaan, dan
pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara beberapa keputusan dapat mengunci
kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu menggabungkan indikator awal,
indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang. Pembiayaan serta kelembagaan harus

cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa mengurangi akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.
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10. Kehutanan Regeneratif dan Lanskap Produktif

Kehutanan regeneratif menggabungkan produksi, restorasi, konektivitas habitat, dan kesejahteraan
masyarakat. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang dianggap
bernilai, siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak terlihat. Dalam
paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan, melainkan meluas
ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian, keberhasilan tidak
dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan kapasitas sistem untuk

mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, pengelolaan harus mengikuti dinamika tegakan, tanah, air, kebakaran, satwa,
serta mosaik penggunaan lahan. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan pada harga,
kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang memperkuat
atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor, insentif,
keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari kebiasaan

memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan hubungan.

Dari perspektif ekonomi, nilai dapat berasal dari kayu berkualitas, hasil hutan bukan kayu, jasa air,
karbon berintegritas, dan pengetahuan. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya privat
menuju biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban di
masa depan apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak
dihitung. Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar
pada banyak pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar,

pengadaan publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks Indonesia, indonesia mempunyai peluang melalui perhutanan sosial, restorasi
konsesi, agroforestri, dan industri kayu sirkular. Keragaman biofisik dan sosial menuntut desain
yangtidak seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan sumber
daya, sementara daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter tempat.
Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih realistis
karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi yang

sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: kepastian tenurial, inventarisasi, silvikultur adaptif, dan pembagian
manfaat merupakan prasyarat. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal, baseline,
indikator hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi sejak
awal harus dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki.

Kemitraan dengan dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil
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ekologis dan sosial, sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi,

waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Risiko meliputi penanaman seragam, klaim karbon berlebihan,
dan konservasi yang menyingkirkan penjaga lokal. Klaim yang baik harus dapat menjawab:
dibandingkan dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa
lama hasil bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil kehutanan regeneratif dan lanskap produktif tidak selalu
mengikuti kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku,
pembentukan kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara
beberapa keputusan dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu
menggabungkan indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang.
Pembiayaan serta kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa

mengurangi akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

11. Ekonomi Biru Regeneratif

Ekonomi biru regeneratif memperlakukan laut sebagai sistem hidup, bukan frontier ekstraksi
berikutnya. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang dianggap
bernilai, siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak terlihat. Dalam
paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan, melainkan meluas
ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian, keberhasilan tidak
dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan kapasitas sistem untuk

mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, perikanan, mangrove, lamun, karang, pelayaran, pelabuhan, dan pariwisata

terhubung melalui arus serta rantai makanan. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan
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pada harga, kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang
memperkuat atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor,
insentif, keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari
kebiasaan memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan

hubungan.

Dari perspektif ekonomi, manfaat ekonomi jangka panjang bergantung pada stok ikan, kualitas
habitat, akses nelayan, dan ketahanan pesisir. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya
privat menuju biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban
di masa depan apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak
dihitung. Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar
pada banyak pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar,

pengadaan publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks Indonesia, indonesia perlu mengintegrasikan wilayah pengelolaan perikanan dengan
tata ruang laut dan ekonomi pesisir. Keragaman biofisik dan sosial menuntut desain yang tidak
seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan sumber daya,
sementara daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter tempat.
Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih realistis
karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi yang

sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: restorasi habitat, budidaya multi-trofik, pelabuhan bersih, dan
pengurangan sampah membuka inovasi. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal,
baseline, indikator hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi
sejak awal harus dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki.
Kemitraan dengan dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil
ekologis dan sosial, sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi,

waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Bahaya muncul ketika proyek karbon biru mengabaikan hak,
permanensi, kebocoran, dan kebutuhan pangan lokal. Klaim yang baik harus dapat menjawab:
dibandingkan dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa
lama hasil bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil ekonomi biru regeneratif tidak selalu mengikuti kalender

proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku, pembentukan kepercayaan, dan
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pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara beberapa keputusan dapat mengunci
kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu menggabungkan indikator awal,
indikator hasilantara, dan perubahan kondisi jangka panjang. Pembiayaan serta kelembagaan harus

cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa mengurangi akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

12. Ekonomi Sirkular sebagai Infrastruktur Regenerasi

Ekonomi sirkular mempertahankan nilai produk, komponen, dan material melalui pengurangan,
perbaikan, penggunaan ulang, dan daur ulang. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan
membentuk apa yang dianggap bernilai, siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa
yang dibuat tidak terlihat. Dalam paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau
perusahaan, melainkan meluas ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut.
Dengan demikian, keberhasilan tidak dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari

perubahan kapasitas sistem untuk mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, desain modular, material aman, reverse logistics, paspor produk, dan model
layanan membentuk loop. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan pada harga,
kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang memperkuat
atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor, insentif,
keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari kebiasaan

memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan hubungan.

Dari perspektif ekonomi, circularity menurunkan ekstraksi, tetapi manfaat dapat hilang bila volume
total dan energi pemrosesan tetap meningkat. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya
privat menuju biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban
di masa depan apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak
dihitung. Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar
pada banyak pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar,

pengadaan publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.
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Dalam konteks wilayah kepulauan dan tropis seperti Indonesia, indonesia dapat memulai dari
pangan, tekstil, elektronik, kemasan, konstruksi, baterai, dan biomassa. Keragaman biofisik dan
sosial menuntut desain yang tidak seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak,
standar minimum, dan sumber daya, sementara daerah serta komunitas mengadaptasi
pelaksanaan terhadap karakter tempat. Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi;
justru ia membuat target lebih realistis karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat,

dan kapasitas implementasi yang sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: extended producer responsibility harus didukung data, infrastruktur,
pasar sekunder, dan perlindungan pekerja informal. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab,
jadwal, baseline, indikator hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji
model, tetapi sejak awal harus dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan
dapat diperbaiki. Kemitraan dengan dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba
dengan hasil ekologis dan sosial, sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai

informasi, waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Regenerasi menuntut circularity yang memulihkan biosfer, bukan
hanya memutar bahan dalam sistem industri. Klaim yang baik harus dapat menjawab: dibandingkan
dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa lama hasil
bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil ekonomi sirkular sebagai infrastruktur regenerasi tidak
selalu mengikuti kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku,
pembentukan kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara
beberapa keputusan dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu
menggabungkan indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang.
Pembiayaan serta kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa

mengurangi akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.
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13. Biomimikri dan Desain Berbasis Kehidupan

Biomimikri belajar dari strategi kehidupan: efisiensi, adaptasi, modularitas, keragaman, dan
penggunaan bahan yang aman. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa
yang dianggap bernilai, siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak
terlihat. Dalam paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan,
melainkan meluas ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian,
keberhasilan tidak dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan

kapasitas sistem untuk mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, desain meniru fungsi, proses, atau sistem, bukan sekadar bentuk organisme.
Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan pada harga, kontrak, akses lahan, teknologi,
atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang memperkuat atau justru merusak hasil. Karena
itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor, insentif, keterlambatan, ambang, dan
ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari kebiasaan memilih satu solusi teknis

untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan hubungan.

Dari perspektif ekonomi, inovasi dapat menurunkan energi, bahan toksik, dan kegagalan sekaligus
membuka produk bernilai tinggi. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya privat menuju
biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hariini dapat menjadi kewajiban di masa depan
apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak dihitung.
Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar pada banyak
pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar, pengadaan

publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks Indonesia, biodiversitas indonesia memberi inspirasi, tetapi bioprospeksi harus
menghormati akses dan pembagian manfaat. Keragaman biofisik dan sosial menuntut desain yang
tidak seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan sumber
daya, sementara daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter tempat.
Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih realistis
karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi yang

sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: universitas, desain, teknik, dan komunitas perlu membangun
laboratorium lintas disiplin. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal, baseline,
indikator hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi sejak
awal harus dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki.

Kemitraan dengan dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil
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ekologis dan sosial, sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi,

waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Risikonya adalah biomimikri dangkal, eksploitasi pengetahuan
tradisional, dan klaim alam tanpa evaluasi daur hidup. Klaim yang baik harus dapat menjawab:
dibandingkan dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa
lama hasil bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil biomimikri dan desain berbasis kehidupan tidak selalu
mengikuti kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku,
pembentukan kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara
beberapa keputusan dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu
menggabungkan indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang.
Pembiayaan serta kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa

mengurangi akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

14. Energi Regeneratif dan Demokrasi Energi

Energi regeneratif menggabungkan dekarbonisasi, efisiensi, akses, kepemilikan, dan manfaat
wilayah. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang dianggap bernilai,
siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak terlihat. Dalam
paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan, melainkan meluas
ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian, keberhasilan tidak
dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan kapasitas sistem untuk

mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, sistem terbarukan membutuhkan jaringan, penyimpanan, respons permintaan,

dan perencanaan spasial yang baik. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan pada
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harga, kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang
memperkuat atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor,
insentif, keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari
kebiasaan memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan

hubungan.

Dari perspektif ekonomi, nilai tidak hanya berasal dari kilowatt-jam, tetapi pekerjaan, ketahanan,
kualitas udara, dan pendapatan lokal. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya privat
menuju biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban di
masa depan apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak
dihitung. Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar
pada banyak pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar,

pengadaan publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks Indonesia, indonesia membutuhkan solusi berbeda untuk jawa, kawasan industri,
pulau kecil, dan desa terpencil. Keragaman biofisik dan sosial menuntut desain yang tidak seragam.
Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan sumber daya, sementara
daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter tempat. Pendekatan ini
bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih realistis karena dibangun

dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi yang sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: koperasi energi, microgrid, pengadaan adil, dan transisi pekerja dapat
memperluas legitimasi. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal, baseline, indikator
hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi sejak awal harus
dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki. Kemitraan dengan
dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil ekologis dan sosial,

sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi, waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Ekstraktivisme hijau terjadi bila mineral, lahan, dan manfaat
kembali terkonsentrasi sambil beban dialihkan. Klaim yang baik harus dapat menjawab:
dibandingkan dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa
lama hasil bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil energi regeneratif dan demokrasi energi tidak selalu
mengikuti kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku,
pembentukan kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara

beberapa keputusan dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu
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menggabungkan indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang.
Pembiayaan serta kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa

mengurangi akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

15. Industri Regeneratif dan Ekologi Industri

Industri regeneratif merancang kawasan sebagai ekosistem aliran energi, air, material, informasi,
dan keahlian. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang dianggap
bernilai, siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak terlihat. Dalam
paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan, melainkan meluas
ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian, keberhasilan tidak
dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan kapasitas sistem untuk

mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, simbiosis industri memakai hasil samping satu proses sebagai masukan proses
lain dan memulihkan utilitas bersama. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan pada
harga, kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang
memperkuat atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor,
insentif, keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari
kebiasaan memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan

hubungan.

Dari perspektif ekonomi, produktivitas meningkat ketika limbah, panas, air, waktu, dan risiko
diperlakukan sebagai sumber inovasi. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya privat
menuju biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban di
masa depan apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak
dihitung. Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar
pada banyak pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar,

pengadaan publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.
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Dalam konteks wilayah kepulauan dan tropis seperti Indonesia, kawasan industri indonesia dapat
mengintegrasikan listrik bersih, pengolahan air, material sekunder, dan restorasi penyangga.
Keragaman biofisik dan sosial menuntut desain yang tidak seragam. Kebijakan nasional perlu
menetapkan arah, hak, standar minimum, dan sumber daya, sementara daerah serta komunitas
mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter tempat. Pendekatan ini bukan alasan untuk
menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih realistis karena dibangun dari data lokal,

pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi yang sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: standar produk, data aliran, operator kawasan, dan kontrak jangka
panjang diperlukan. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal, baseline, indikator hasil,
anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi sejak awal harus
dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki. Kemitraan dengan
dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil ekologis dan sosial,

sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi, waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Simbiosis tidak boleh mengunci bahan berbahaya atau
memperpanjang umur industriyang seharusnya dihentikan. Klaim yang baik harus dapat menjawab:
dibandingkan dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa
lama hasil bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil industri regeneratif dan ekologi industri tidak selalu
mengikuti kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku,
pembentukan kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara
beberapa keputusan dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu
menggabungkan indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang.
Pembiayaan serta kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa

mengurangi akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.
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16. Kota Regeneratif

Kota regeneratif menghasilkan lebih banyak kesehatan, biodiversitas, konektivitas, dan kapasitas
sosial daripada yang dikonsumsi. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk
apa yang dianggap bernilai, siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat
tidak terlihat. Dalam paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau
perusahaan, melainkan meluas ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut.
Dengan demikian, keberhasilan tidak dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari

perubahan kapasitas sistem untuk mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, kota kompak, transportasi publik, bangunan adaptif, ruang biru-hijau, pangan
urban, dan sirkularitas saling memperkuat. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan
pada harga, kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang
memperkuat atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor,
insentif, keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari
kebiasaan memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan

hubungan.

Dari perspektif ekonomi, manfaat ekonomi hadir melalui produktivitas, pengurangan banjir dan
panas, kesehatan, serta nilai tempat. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya privat
menuju biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban di
masa depan apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak
dihitung. Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar
pada banyak pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar,

pengadaan publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks Indonesia, kota indonesia perlu menghubungkan kampung, kawasan formal, das,
pesisir, dan wilayah peri-urban. Keragaman biofisik dan sosial menuntut desain yang tidak seragam.
Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan sumber daya, sementara
daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter tempat. Pendekatan ini
bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih realistis karena dibangun

dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi yang sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: perencanaan berbasis bioregion, anggaran partisipatif, dan pengadaan
regeneratif menjadi alat utama. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal, baseline,
indikator hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi sejak
awal harus dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki.

Kemitraan dengan dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil
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ekologis dan sosial, sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi,

waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Gentrifikasi hijau harus dicegah agar peningkatan kualitas
lingkungan tidak mengusir warga lama. Klaim yang baik harus dapat menjawab: dibandingkan
dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa lama hasil
bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil kota regeneratif tidak selalu mengikuti kalender proyek atau
laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku, pembentukan kepercayaan, dan
pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara beberapa keputusan dapat mengunci
kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu menggabungkan indikator awal,
indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang. Pembiayaan serta kelembagaan harus

cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa mengurangi akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

17. Infrastruktur yang Memulihkan

Infrastruktur regeneratif tidak hanya tahan terhadap gangguan, tetapi memperbaiki fungsi ekologi
dan sosial. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang dianggap
bernilai, siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak terlihat. Dalam
paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan, melainkan meluas
ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian, keberhasilan tidak
dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan kapasitas sistem untuk

mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, jalan, pelabuhan, bendungan, air minum, sanitasi, dan telekomunikasi harus
dinilai sepanjang umur. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan pada harga, kontrak,

akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang memperkuat atau
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justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor, insentif,
keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari kebiasaan

memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan hubungan.

Dari perspektif ekonomi, solusi berbasis alam dapat melengkapi aset abu-abu melalui retensi air,
perlindungan pesisir, dan pendinginan. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya privat
menuju biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban di
masa depan apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak
dihitung. Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar
pada banyak pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar,

pengadaan publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks Indonesia, indonesia memerlukan standar infrastruktur yang memasukkan iklim,
biodiversitas, pemeliharaan, dan akses. Keragaman biofisik dan sosial menuntut desain yang tidak
seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan sumber daya,
sementara daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter tempat.
Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih realistis
karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi yang

sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: penilaian alternatif harus dimulai sebelum lokasi dan desain terkunci.
Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal, baseline, indikator hasil, anggaran, serta
forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi sejak awal harus dirancang agar
pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki. Kemitraan dengan dunia usaha
hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil ekologis dan sosial, sedangkan

partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi, waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Risiko terbesar adalah label hijau pada megaproyek yang tetap
memecah habitat dan memindahkan komunitas. Klaim yang baik harus dapat menjawab:
dibandingkan dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa
lama hasil bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil infrastruktur yang memulihkan tidak selalu mengikuti
kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku, pembentukan
kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara beberapa keputusan
dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu menggabungkan

indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang. Pembiayaan serta
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kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa mengurangi

akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

18. Perusahaan sebagai Pengelola Sistem Nilai

Perusahaan regeneratif mengubah tujuan dari ekstraksi nilai menjadi penciptaan kapasitas
bersama. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang dianggap
bernilai, siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak terlihat. Dalam
paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan, melainkan meluas
ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian, keberhasilan tidak
dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan kapasitas sistem untuk

mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, strategi menghubungkan desain produk, pengadaan, operasi, pekerja,
komunitas, ekosistem, dan akhir masa pakai. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan
pada harga, kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang
memperkuat atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor,
insentif, keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari
kebiasaan memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan

hubungan.

Dari perspektif ekonomi, keunggulan muncul dari hubungan pemasok, inovasi, ketahanan,
legitimasi, dan biaya sistem yang lebih rendah. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya
privat menuju biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban
di masa depan apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak
dihitung. Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar
pada banyak pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar,

pengadaan publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.
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Dalam konteks wilayah kepulauan dan tropis seperti Indonesia, bumn serta perusahaan indonesia
dapat memakai wilayah operasi sebagai unit akuntabilitas ekologis. Keragaman biofisik dan sosial
menuntut desain yang tidak seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar
minimum, dan sumber daya, sementara daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan
terhadap karakter tempat. Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia
membuat target lebih realistis karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan

kapasitas implementasi yang sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: dewan perlu menetapkan mandat, target absolut, insentif, data, dan
mekanisme pemulihan. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal, baseline, indikator
hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi sejak awal harus
dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki. Kemitraan dengan
dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil ekologis dan sosial,

sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi, waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Risiko purpose-washing muncul ketika narasi regeneratif tidak
mengubah investasi, kontrak, dan pembagian laba. Klaim yang baik harus dapat menjawab:
dibandingkan dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa
lama hasil bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil perusahaan sebagai pengelola sistem nilai tidak selalu
mengikuti kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku,
pembentukan kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara
beberapa keputusan dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu
menggabungkan indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang.
Pembiayaan serta kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa

mengurangi akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.
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19. Model Bisnis Regeneratif

Model bisnis regeneratif menciptakan pendapatan dengan memperbaiki kesehatan sistem yang
menopangnya. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang dianggap
bernilai, siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak terlihat. Dalam
paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan, melainkan meluas
ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian, keberhasilan tidak
dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan kapasitas sistem untuk

mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, bentuknya meliputi product-as-a-service, restorasi berbasis hasil, koperasi,
platform sirkular, dan stewardship contract. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan
pada harga, kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang
memperkuat atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor,
insentif, keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari
kebiasaan memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan

hubungan.

Dari perspektif ekonomi, arus pendapatan perlu menyelaraskan keberhasilan finansial dengan hasil
ekologis serta sosial. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya privat menuju biaya
sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban di masa depan
apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak dihitung.
Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar pada banyak
pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar, pengadaan

publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks Indonesia, indonesia berpeluang pada agroforestri, ekowisata berbasis komunitas,
pendinginan sebagai layanan, dan material hayati. Keragaman biofisik dan sosial menuntut desain
yangtidak seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan sumber
daya, sementara daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter tempat.
Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih realistis
karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi yang

sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: eksperimen memerlukan inkubasi, blended finance, pembeli awal,
serta ukuran dampak. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal, baseline, indikator
hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi sejak awal harus

dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki. Kemitraan dengan
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dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil ekologis dan sosial,

sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi, waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Skalabilitas tidak selalu berarti memperbesar satu perusahaan;
replikasi jaringan lokal dapat lebih regeneratif. Klaim yang baik harus dapat menjawab:
dibandingkan dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa
lama hasil bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil model bisnis regeneratif tidak selalu mengikuti kalender
proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku, pembentukan kepercayaan, dan
pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara beberapa keputusan dapat mengunci
kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu menggabungkan indikator awal,
indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang. Pembiayaan serta kelembagaan harus

cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa mengurangi akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

20. Pembiayaan Regeneratif

Pembiayaan regeneratif mengalokasikan modal sabar kepada pemulihan fungsi yang membutuhkan
waktu panjang. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang dianggap
bernilai, siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak terlihat. Dalam
paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan, melainkan meluas
ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian, keberhasilan tidak
dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan kapasitas sistem untuk

mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, instrumennya mencakup blended finance, pembayaran berbasis hasil, dana
lanskap, jaminan, dan pembagian keuntungan. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear.

Perubahan pada harga, kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan
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balik yang memperkuat atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok,
aliran, aktor, insentif, keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan
kebijakan dari kebiasaan memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari

struktur dan hubungan.

Dari perspektif ekonomi, risiko proyek turun ketika tenurial, data, kapasitas komunitas, dan
permintaan produk diperkuat bersama. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya privat
menuju biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban di
masa depan apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak
dihitung. Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar
pada banyak pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar,

pengadaan publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks Indonesia, indonesia memerlukan agregator untuk proyek kecil serta kendaraan
pembiayaan das, mangrove, dan pertanian. Keragaman biofisik dan sosial menuntut desain yang
tidak seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan sumber
daya, sementara daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter tempat.
Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih realistis
karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi yang

sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: tambahan manfaat, baseline, permanensi, dan pembagian manfaat
harus diaudit. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal, baseline, indikator hasil,
anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi sejak awal harus
dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki. Kemitraan dengan
dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil ekologis dan sosial,

sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi, waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Financialization dapat mencabut kontrol lokal jika alam direduksi
menjadi kelas aset yang diperdagangkan. Klaim yang baik harus dapat menjawab: dibandingkan
dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa lama hasil
bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil pembiayaan regeneratif tidak selalu mengikuti kalender
proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku, pembentukan kepercayaan, dan
pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara beberapa keputusan dapat mengunci

kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu menggabungkan indikator awal,
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indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang. Pembiayaan serta kelembagaan harus

cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa mengurangi akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

21. Fiskal, Subsidi, dan Harga yang Regeneratif

Anggaran publik menentukan apakah ekonomi memberi hadiah kepada perusakan atau pemulihan.
Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang dianggap bernilai, siapa
yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak terlihat. Dalam paradigma
regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan, melainkan meluas ke sistem
sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian, keberhasilan tidak dapat
dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan kapasitas sistem untuk

mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, subsidi, pajak, royalti, transfer daerah, dan pengadaan dapat mengubah harga
relatif serta perilaku. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan pada harga, kontrak,
akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang memperkuat atau
justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor, insentif,
keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari kebiasaan

memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan hubungan.

Dari perspektif ekonomi, penerimaan ekstraktif seharusnya diubah menjadi modal manusia,
teknologi, restorasi, dan dana antargenerasi. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya
privat menuju biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban
di masa depan apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak
dihitung. Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar
pada banyak pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar,

pengadaan publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks wilayah kepulauan dan tropis seperti Indonesia, indonesia perlu menilai belanja

berdasarkan dampak pada alam, iklim, kesehatan, dan distribusi. Keragaman biofisik dan sosial
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menuntut desain yang tidak seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar
minimum, dan sumber daya, sementara daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan
terhadap karakter tempat. Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia
membuat target lebih realistis karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan

kapasitas implementasi yang sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: reformasi harus bertahap, transparan, serta melindungi rumah tangga
dan pekerja rentan. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal, baseline, indikator hasil,
anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi sejak awal harus
dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki. Kemitraan dengan
dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil ekologis dan sosial,

sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi, waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Harga ekologis tanpa reformasi kekuasaan dapat membebani
yang miskin sambil memberi jalan keluar kepada pencemar besar. Klaim yang baik harus dapat
menjawab: dibandingkan dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung
biaya, berapa lama hasil bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih
sederhana telah dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan
menjadi jargon pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur

lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil fiskal, subsidi, dan harga yang regeneratif tidak selalu
mengikuti kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku,
pembentukan kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara
beberapa keputusan dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu
menggabungkan indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang.
Pembiayaan serta kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa

mengurangi akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.
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22. Teknologi Digital untuk Regenerasi

Sensor, satelit, Al, digital twin, dan platform dapat membuat kondisi ekologi terlihat serta dapat
dikelola. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang dianggap bernilai,
siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak terlihat. Dalam
paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan, melainkan meluas
ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian, keberhasilan tidak
dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan kapasitas sistem untuk

mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, teknologi membantu pemantauan tutupan, air, tanah, kebakaran, rantai pasok,
dan hasilrestorasi. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan pada harga, kontrak, akses
lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang memperkuat atau justru
merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor, insentif, keterlambatan,
ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari kebiasaan memilih satu

solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan hubungan.

Dari perspektif ekonomi, nilai muncul ketika data mengubah keputusan, mengurangi biaya
koordinasi, dan memperkuat akuntabilitas. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya
privat menuju biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban
di masa depan apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak
dihitung. Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar
pada banyak pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar,

pengadaan publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks Indonesia, indonesia memerlukan infrastruktur data spasial, standar terbuka,
laboratorium kalibrasi, dan talenta daerah. Keragaman biofisik dan sosial menuntut desain yang
tidak seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan sumber
daya, sementara daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter tempat.
Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih realistis
karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi yang

sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: hak data komunitas, privasi, keamanan, dan akses harus dirancang.
Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal, baseline, indikator hasil, anggaran, serta
forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi sejak awal harus dirancang agar

pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki. Kemitraan dengan dunia usaha
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hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil ekologis dan sosial, sedangkan

partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi, waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Solutionism digital harus dihindari karena sensor tidak
menyelesaikan konflik tenurial atau insentif perusakan. Klaim yang baik harus dapat menjawab:
dibandingkan dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa
lama hasil bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil teknologi digital untuk regenerasi tidak selalu mengikuti
kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku, pembentukan
kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara beberapa keputusan
dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu menggabungkan
indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang. Pembiayaan serta
kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa mengurangi

akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

23. Masyarakat Adat dan Pengetahuan Ekologis

Regenerasi membutuhkan pengetahuan yang lahir dari hubungan panjang antara komunitas dan
tempat. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang dianggap bernilai,
siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak terlihat. Dalam
paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan, melainkan meluas
ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian, keberhasilan tidak
dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan kapasitas sistem untuk

mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, praktik adat mengandung tata musim, zonasi, spesies, api, air, pangan, dan

aturan timbal balik. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan pada harga, kontrak, akses
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lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang memperkuat atau justru
merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor, insentif, keterlambatan,
ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari kebiasaan memilih satu

solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan hubungan.

Dari perspektif ekonomi, pengakuan hak dapat meningkatkan hasil ekologis sekaligus menjaga
bahasa, identitas, dan ekonomi lokal. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya privat
menuju biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban di
masa depan apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak
dihitung. Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar
pada banyak pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar,

pengadaan publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks Indonesia, indonesia perlu mempercepat pengakuan wilayah, persetujuan bebas-
didahulukan-diinfomasikan, dan kemitraan setara. Keragaman biofisik dan sosial menuntut desain
yang tidak seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan sumber
daya, sementara daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter tempat.
Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih realistis
karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi yang

sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: pengetahuan lokal dan sains modern dapat berdialog melalui co-
production. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal, baseline, indikator hasil,
anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi sejak awal harus
dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki. Kemitraan dengan
dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil ekologis dan sosial,

sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi, waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Romantisasi harus dihindari; komunitas beragam dan berhak
memilih perubahan tanpa kehilangan hak dasar. Klaim yang baik harus dapat menjawab:
dibandingkan dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa
lama hasil bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil masyarakat adat dan pengetahuan ekologis tidak selalu
mengikuti kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku,
pembentukan kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara

beberapa keputusan dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu
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menggabungkan indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang.
Pembiayaan serta kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa

mengurangi akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

24. Keadilan Ekologis dan Transisi Berkeadilan

Tidak ada regenerasi jika kelompok yang paling sedikit merusak menanggung biaya terbesar.
Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang dianggap bernilai, siapa
yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak terlihat. Dalam paradigma
regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan, melainkan meluas ke sistem
sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian, keberhasilan tidak dapat
dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan kapasitas sistem untuk

mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, keadilan mencakup distribusi, prosedur, pengakuan, pemulihan, dan
kemampuan berpartisipasi. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan pada harga,
kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang memperkuat
atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor, insentif,
keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari kebiasaan

memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan hubungan.

Dari perspektif ekonomi, ketimpangan meningkatkan konsumsi mewah, paparan risiko, konflik, dan
rendahnya kepercayaan. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya privat menuju biaya
sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban di masa depan
apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak dihitung.
Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar pada banyak
pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar, pengadaan

publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.
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Dalam konteks wilayah kepulauan dan tropis seperti Indonesia, indonesia harus melindungi pekerja,
petani, nelayan, perempuan, anak, masyarakat adat, dan wilayah rentan. Keragaman biofisik dan
sosial menuntut desain yang tidak seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak,
standar minimum, dan sumber daya, sementara daerah serta komunitas mengadaptasi
pelaksanaan terhadap karakter tempat. Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi;
justru ia membuat target lebih realistis karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat,

dan kapasitas implementasi yang sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: dana transisi, reskilling, mekanisme keluhan, remediasi, serta
pembagian manfaat perlu terukur. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal, baseline,
indikator hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi sejak
awal harus dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki.
Kemitraan dengan dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil
ekologis dan sosial, sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi,

waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Konsensus palsu dapat menutup konflik; proses adil justru
membuat perbedaan kepentingan terlihat dan dapat dinegosiasikan. Klaim yang baik harus dapat
menjawab: dibandingkan dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung
biaya, berapa lama hasil bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih
sederhana telah dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan
menjadi jargon pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur

lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil keadilan ekologis dan transisi berkeadilan tidak selalu
mengikuti kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku,
pembentukan kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara
beberapa keputusan dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu
menggabungkan indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang.
Pembiayaan serta kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa

mengurangi akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika

aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
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perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

25. Tata Kelola Berbasis Tempat dan Bioregion

Regenerasi berlangsung pada tempat konkret yang dibentuk air, tanah, iklim, spesies, sejarah, dan
masyarakat. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang dianggap
bernilai, siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak terlihat. Dalam
paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan, melainkan meluas
ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian, keberhasilan tidak
dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan kapasitas sistem untuk

mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, batas administratif sering tidak sesuai dengan das, pesisir, koridor, atau aliran
material. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan pada harga, kontrak, akses lahan,
teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang memperkuat atau justru merusak
hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor, insentif, keterlambatan, ambang,
dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari kebiasaan memilih satu solusi teknis

untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan hubungan.

Dari perspektif ekonomi, tata kelola polisentris memungkinkan koordinasi lintas skala tanpa
menghapus pengetahuan lokal. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya privat menuju
biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hariini dapat menjadi kewajiban di masa depan
apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak dihitung.
Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar pada banyak
pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar, pengadaan

publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks Indonesia, indonesia dapat memakai das, pulau, bentang laut, dan lanskap
komoditas sebagai ruang kolaborasi. Keragaman biofisik dan sosial menuntut desain yang tidak
seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan sumber daya,
sementara daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter tempat.
Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih realistis
karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi yang

sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: forum permanen, sekretariat teknis, data bersama, dan pembiayaan

adaptif diperlukan. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal, baseline, indikator hasil,
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anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi sejak awal harus
dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki. Kemitraan dengan
dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil ekologis dan sosial,

sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi, waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Lokalisme tidak cukup ketika pasar, emisi, dan kebijakan nasional
tetap mendorong ekstraksi. Klaim yang baik harus dapat menjawab: dibandingkan dengan baseline
apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa lama hasil bertahan, apakah
terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah dipertimbangkan. Pertanyaan
tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon pemasaran, skema rente baru, atau

alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil tata kelola berbasis tempat dan bioregion tidak selalu
mengikuti kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku,
pembentukan kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara
beberapa keputusan dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu
menggabungkan indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang.
Pembiayaan serta kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa

mengurangi akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

26. Hukum Ekologis dan Hak Alam

Hukum ekologis menempatkan integritas sistem kehidupan sebagai batas dan tujuan kewenangan
publik. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang dianggap bernilai,
siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak terlihat. Dalam
paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan, melainkan meluas
ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian, keberhasilan tidak
dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan kapasitas sistem untuk

mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.
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Secara mekanistik, instrumen mencakup hak lingkungan, kewajiban pemulihan, tanggung jawab
ketat, dan pengakuan entitas alam. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan pada
harga, kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang
memperkuat atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor,
insentif, keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari
kebiasaan memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan

hubungan.

Dari perspektif ekonomi, kepastian hukum sejati mencakup kepastian bahwa kerusakan tidak
dipindahkan kepada publik. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya privat menuju
biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban di masa depan
apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak dihitung.
Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar pada banyak
pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar, pengadaan

publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks Indonesia, indonesia mempunyai dasar konstitusional untuk lingkungan baik dan
pengelolaan kekayaan bagi kemakmuran rakyat. Keragaman biofisik dan sosial menuntut desain
yang tidak seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan sumber
daya, sementara daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter tempat.
Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih realistis
karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi yang

sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: penegakan, akses keadilan, bukti ilmiah, dan perlindungan pembela
lingkungan perlu diperkuat. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal, baseline,
indikator hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi sejak
awal harus dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki.
Kemitraan dengan dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil
ekologis dan sosial, sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi,

waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Hak alam tidak boleh simbolik; harus jelas siapa mewakili,
bagaimana konflik diputus, dan bagaimana pemulihan dibiayai. Klaim yang baik harus dapat
menjawab: dibandingkan dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung
biaya, berapa lama hasil bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih

sederhana telah dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan
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menjadi jargon pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur

lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil hukum ekologis dan hak alam tidak selalu mengikuti
kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku, pembentukan
kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara beberapa keputusan
dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu menggabungkan
indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang. Pembiayaan serta
kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa mengurangi

akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

27. Mengukur Kemakmuran Regeneratif

PDB mengukur produksi pasar, bukan apakah aset kehidupan sedang tumbuh atau terkikis.
Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang dianggap bernilai, siapa
yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak terlihat. Dalam paradigma
regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan, melainkan meluas ke sistem
sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian, keberhasilan tidak dapat
dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan kapasitas sistem untuk

mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, ukuran regeneratif memantau modal alam, manusia, sosial, budaya, kesehatan,
ketahanan, dan distribusi. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan pada harga,
kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang memperkuat
atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor, insentif,
keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari kebiasaan

memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan hubungan.

Dari perspektif ekonomi, indikator harus menggabungkan stok, aliran, ambang, kualitas, dan

pengalaman warga. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya privat menuju biaya

48



Prof. Ir. Rudy C. Tarumingkeng, PhD | Dari Eksploitasi ke Regenerasi: Paradigma Baru Pembangunan Ekonomi Ekologis

sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban di masa depan
apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak dihitung.
Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar pada banyak
pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar, pengadaan

publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks wilayah kepulauan dan tropis seperti Indonesia, indonesia dapat menghubungkan
neraca lingkungan-ekonomi, indeks ekonomi hijau, dan dashboard daerah. Keragaman biofisik dan
sosial menuntut desain yang tidak seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak,
standar minimum, dan sumber daya, sementara daerah serta komunitas mengadaptasi
pelaksanaan terhadap karakter tempat. Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi;
justru ia membuat target lebih realistis karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat,

dan kapasitas implementasi yang sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: setiap indikator memerlukan baseline, pemilik data, frekuensi, dan
konsekuensi keputusan. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal, baseline, indikator
hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi sejak awal harus
dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki. Kemitraan dengan
dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil ekologis dan sosial,

sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi, waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Satu indeks komposit dapat menyembunyikan trade-off;
dashboard dan narasi tempat lebih jujur. Klaim yang baik harus dapat menjawab: dibandingkan
dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa lama hasil
bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil mengukur kemakmuran regeneratif tidak selalu mengikuti
kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku, pembentukan
kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara beberapa keputusan
dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu menggabungkan
indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang. Pembiayaan serta
kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa mengurangi

akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di

bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
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politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

28. Akuntansi dan Assurance Dampak

Akuntansi regeneratif memperluas batas organisasi ke rantai nilai dan wilayah terdampak. Gagasan
ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang dianggap bernilai, siapa yang
dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak terlihat. Dalam paradigma
regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan, melainkan meluas ke sistem
sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian, keberhasilan tidak dapat
dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan kapasitas sistem untuk

mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, pengukuran mencakup emisi, air, biodiversitas, tanah, material, kesehatan, hak,
dan pemulihan. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan pada harga, kontrak, akses
lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang memperkuat atau justru
merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor, insentif, keterlambatan,
ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari kebiasaan memilih satu

solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan hubungan.

Dari perspektif ekonomi, biaya yang selama ini eksternal harus memengaruhi investasi, harga,
provisi, dan remunerasi. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya privat menuju biaya
sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban di masa depan
apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak dihitung.
Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar pada banyak
pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar, pengadaan

publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks Indonesia, perusahaan indonesia membutuhkan data primer pemasok serta
interoperabilitas pelaporan. Keragaman biofisik dan sosial menuntut desain yang tidak seragam.
Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan sumber daya, sementara
daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter tempat. Pendekatan ini
bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih realistis karena dibangun

dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi yang sebenarnya.
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Implikasi kebijakannya jelas: assurance bertahap, audit lapangan, remote sensing, dan partisipasi
komunitas meningkatkan kredibilitas. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal,
baseline, indikator hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi
sejak awal harus dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki.
Kemitraan dengan dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil
ekologis dan sosial, sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi,

waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Monetisasi semua dampak dapat menghasilkan presisi palsu;
ukuran biofisik dan hak tetap diperlukan. Klaim yang baik harus dapat menjawab: dibandingkan
dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa lama hasil
bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil akuntansi dan assurance dampak tidak selalu mengikuti
kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku, pembentukan
kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara beberapa keputusan
dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu menggabungkan
indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang. Pembiayaan serta
kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa mengurangi

akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

29. Pendidikan dan Kepemimpinan Regeneratif

Transformasi paradigma bermula dari cara manusia memahami hubungan, tujuan, dan tanggung
jawab. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang dianggap bernilai,
siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak terlihat. Dalam
paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan, melainkan meluas

ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian, keberhasilan tidak
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dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan kapasitas sistem untuk

mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, pendidikan perlu menggabungkan ekologi, sistem, ekonomi, desain, etika, data,
dan pembelajaran berbasis tempat. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan pada
harga, kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang
memperkuat atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor,
insentif, keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari
kebiasaan memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan

hubungan.

Dari perspektif ekonomi, pemimpin regeneratif mengembangkan kemampuan mendengar,
memfasilitasi, bereksperimen, dan belajar. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya
privat menuju biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban
di masa depan apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak
dihitung. Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar
pada banyak pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar,

pengadaan publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks Indonesia, kampus indonesia dapat menjadikan das, kota, hutan, pesisir, dan
industri sebagai laboratorium hidup. Keragaman biofisik dan sosial menuntut desain yang tidak
seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan sumber daya,
sementara daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter tempat.
Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih realistis
karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi yang

sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: kurikulum, riset, pengabdian, pengadaan, dan operasi kampus harus
konsisten. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal, baseline, indikator hasil,
anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi sejak awal harus
dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki. Kemitraan dengan
dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil ekologis dan sosial,

sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi, waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Kepemimpinan karismatik tanpa institusi pembelajaran akan
menghasilkan proyek sesaat. Klaim yang baik harus dapat menjawab: dibandingkan dengan
baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa lama hasil bertahan,

apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah dipertimbangkan.
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Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon pemasaran, skema rente

baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil pendidikan dan kepemimpinan regeneratif tidak selalu
mengikuti kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku,
pembentukan kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara
beberapa keputusan dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu
menggabungkan indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang.
Pembiayaan serta kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa

mengurangi akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

30. Politik Transformasi dan Koalisi Perubahan

Ekonomi regeneratif mengubah distribusi manfaat, sehingga pasti menghadapi kepentingan yang
diuntungkan status quo. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang
dianggap bernilai, siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak
terlihat. Dalam paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan,
melainkan meluas ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian,
keberhasilan tidak dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan

kapasitas sistem untuk mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, koalisi perlu menyatukan komunitas, ilmuwan, perusahaan inovatif, pekerja,
pemerintah, dan konsumen. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan pada harga,
kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang memperkuat
atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor, insentif,
keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari kebiasaan

memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan hubungan.

Dari perspektif ekonomi, narasi harus menghubungkan pemulihan alam dengan pekerjaan,

kesehatan, pangan, energi, dan kebanggaan tempat. Analisis biaya konvensional perlu diperluas
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dari biaya privat menuju biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi
kewajiban di masa depan apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan
produktivitas tidak dihitung. Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk
yang tersebar pada banyak pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran

pembiayaan sabar, pengadaan publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks wilayah kepulauan dan tropis seperti Indonesia, indonesia memerlukan champion
nasional sekaligus kapasitas daerah dan mekanisme akuntabilitas. Keragaman biofisik dan sosial
menuntut desain yang tidak seragam. Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar
minimum, dan sumber daya, sementara daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan
terhadap karakter tempat. Pendekatan ini bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia
membuat target lebih realistis karena dibangun dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan

kapasitas implementasi yang sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: transisi bertahap dapat dipercepat melalui titik ungkit: pengadaan,
standar, subsidi, data, dan proyek teladan. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal,
baseline, indikator hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi
sejak awal harus dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki.
Kemitraan dengan dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil
ekologis dan sosial, sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi,

waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Depolitisasi harus dihindari karena pilihan ekologis selalu
menyangkut hak, kekuasaan, dan distribusi. Klaim yang baik harus dapat menjawab: dibandingkan
dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa lama hasil
bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil politik transformasi dan koalisi perubahan tidak selalu
mengikuti kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku,
pembentukan kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara
beberapa keputusan dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu
menggabungkan indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang.
Pembiayaan serta kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa

mengurangi akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la

membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
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bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

31. Peta Jalan Indonesia 2026—-2045

Peta jalan regeneratif menghubungkan target jangka panjang dengan keputusan investasi dekade
ini. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang dianggap bernilai, siapa
yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak terlihat. Dalam paradigma
regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan, melainkan meluas ke sistem
sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian, keberhasilan tidak dapat
dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan kapasitas sistem untuk

mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, tahap awal membangun baseline dan institusi; tahap kedua memperluas model;
tahap ketiga mengunci transformasi. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan pada
harga, kontrak, akses lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang
memperkuat atau justru merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor,
insentif, keterlambatan, ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari
kebiasaan memilih satu solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan

hubungan.

Dari perspektif ekonomi, prioritas harus menghasilkan manfaat cepat sekaligus kapasitas jangka
panjang. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya privat menuju biaya sistem dan nilai
jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban di masa depan apabila
pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak dihitung. Sebaliknya,
investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar pada banyak pihak dan
baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar, pengadaan publik, dan

pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks Indonesia, indonesia dapat fokus pada das, pangan, hutan, pesisir, kota, kawasan
industri, dan transisi energi. Keragaman biofisik dan sosial menuntut desain yang tidak seragam.
Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan sumber daya, sementara
daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter tempat. Pendekatan ini
bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih realistis karena dibangun

dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi yang sebenarnya.
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Implikasi kebijakannya jelas: pendanaan, penanggung jawab, indikator, evaluasi, dan mekanisme
koreksi harus eksplisit. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal, baseline, indikator
hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi sejak awal harus
dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki. Kemitraan dengan
dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil ekologis dan sosial,

sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi, waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Daftar proyek tanpa reformasi aturan dan insentif tidak akan
mengubah lintasan. Klaim yang baik harus dapat menjawab: dibandingkan dengan baseline apa,
bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa lama hasil bertahan, apakah terjadi
kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut
melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon pemasaran, skema rente baru, atau alat

legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.

Dimensi waktu juga menentukan. Hasil peta jalan indonesia 2026-2045 tidak selalu mengikuti
kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku, pembentukan
kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara beberapa keputusan
dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu menggabungkan
indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang. Pembiayaan serta
kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa mengurangi

akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

32. Skenario 2045: Nusantara Regeneratif

Skenario regeneratif menggambarkan Indonesia yang kemajuannya diukur dari kemampuan wilayah
memperbarui kehidupan. Gagasan ini penting karena bahasa pembangunan membentuk apa yang
dianggap bernilai, siapa yang dipandang sebagai pelaku, dan kerusakan apa yang dibuat tidak
terlihat. Dalam paradigma regeneratif, unit analisis tidak berhenti pada proyek atau perusahaan,

melainkan meluas ke sistem sosial-ekologis yang menopang kegiatan tersebut. Dengan demikian,
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keberhasilan tidak dapat dinilai hanya dari output tahunan; ia harus dibaca dari perubahan

kapasitas sistem untuk mempertahankan fungsi, belajar, dan pulih.

Secara mekanistik, das pulih, kota lebih sejuk, energi bersih, pangan beragam, industri sirkular, dan
laut produktif. Hubungan sebab-akibatnya jarang linear. Perubahan pada harga, kontrak, akses
lahan, teknologi, atau perilaku dapat memunculkan umpan balik yang memperkuat atau justru
merusak hasil. Karena itu, intervensi perlu memetakan stok, aliran, aktor, insentif, keterlambatan,
ambang, dan ketidakpastian. Pendekatan ini menjauhkan kebijakan dari kebiasaan memilih satu

solusi teknis untuk persoalan yang sesungguhnya lahir dari struktur dan hubungan.

Dari perspektif ekonomi, ekonomi lokal terhubung dengan pasar nasional melalui nilai tambah,
data, dan logistik rendah dampak. Analisis biaya konvensional perlu diperluas dari biaya privat
menuju biaya sistem dan nilai jangka panjang. Penghematan hari ini dapat menjadi kewajiban di
masa depan apabila pemeliharaan, remediasi, kesehatan, atau kehilangan produktivitas tidak
dihitung. Sebaliknya, investasi pemulihan sering menciptakan manfaat majemuk yang tersebar
pada banyak pihak dan baru tampak setelah beberapa tahun. Di sinilah peran pembiayaan sabar,

pengadaan publik, dan pembagian manfaat menjadi menentukan.

Dalam konteks Indonesia, masyarakat adat, petani, nelayan, pekerja, ilmuwan, dan pengusaha
menjadi rekan pencipta. Keragaman biofisik dan sosial menuntut desain yang tidak seragam.
Kebijakan nasional perlu menetapkan arah, hak, standar minimum, dan sumber daya, sementara
daerah serta komunitas mengadaptasi pelaksanaan terhadap karakter tempat. Pendekatan ini
bukan alasan untuk menurunkan ambisi; justru ia membuat target lebih realistis karena dibangun

dari data lokal, pengetahuan masyarakat, dan kapasitas implementasi yang sebenarnya.

Implikasi kebijakannya jelas: negara menjaga batas, menyediakan layanan, membiayai
pembelajaran, dan memastikan keadilan. Tindakan harus dilengkapi penanggung jawab, jadwal,
baseline, indikator hasil, anggaran, serta forum belajar. Pilot diperlukan untuk menguji model, tetapi
sejak awal harus dirancang agar pengetahuan dapat dipindahkan dan kelemahan dapat diperbaiki.
Kemitraan dengan dunia usaha hanya kredibel bila kontrak menyelaraskan laba dengan hasil
ekologis dan sosial, sedangkan partisipasi hanya bermakna bila warga mempunyai informasi,

waktu, dan pengaruh.

Perspektif kritis tetap diperlukan. Skenario buruk tetap mungkin bila istilah regenerasi hanya
menghias model ekstraktif yang sama. Klaim yang baik harus dapat menjawab: dibandingkan
dengan baseline apa, bagi siapa manfaat tercipta, siapa menanggung biaya, berapa lama hasil
bertahan, apakah terjadi kebocoran, dan apakah pilihan yang lebih sederhana telah
dipertimbangkan. Pertanyaan tersebut melindungi regenerasi dari perubahan menjadi jargon

pemasaran, skema rente baru, atau alat legitimasi untuk mempertahankan struktur lama.
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Dimensi waktu juga menentukan. Hasil skenario 2045: nusantara regeneratif tidak selalu mengikuti
kalender proyek atau laporan tahunan. Proses biologis, perubahan perilaku, pembentukan
kepercayaan, dan pembangunan kapasitas membutuhkan waktu, sementara beberapa keputusan
dapat mengunci kerusakan selama puluhan tahun. Karena itu, evaluasi perlu menggabungkan
indikator awal, indikator hasil antara, dan perubahan kondisi jangka panjang. Pembiayaan serta
kelembagaan harus cukup lentur untuk menanggapi pengetahuan baru tanpa mengurangi

akuntabilitas terhadap tujuan.

Pada akhirnya, tema ini memperlihatkan bahwa regenerasi adalah kompetensi institusional. la
membutuhkan kemampuan melihat keseluruhan tanpa kehilangan detail, mengambil keputusan di
bawah ketidakpastian, mengoreksi kesalahan, serta mempertahankan komitmen melampaui siklus
politik dan bisnis. Kemajuan dapat dimulai dari proyek kecil, tetapi transformasi hanya terjadi ketika
aturan, anggaran, data, budaya organisasi, dan distribusi kekuasaan bergerak searah. Inilah
perbedaan antara kegiatan restoratif yang terisolasi dan ekonomi yang sungguh mampu

memperbarui dirinya.

33. Sepuluh Agenda Strategis 2026-2035

Menetapkan batas ekologis nasional dan daerah: Terjemahkan batas bumi menjadi ambang air,

lahan, biodiversitas, emisi, nutrien, dan polusi yang dapat dipakai dalam perizinan serta anggaran.

Membangun neraca kekayaan komprehensif: Hubungkan PDB dengan perubahan modal alam,

manusia, sosial, budaya, dan fiskal sehingga pertumbuhan tidak menyembunyikan likuidasi aset.

Memulihkan DAS sebagai infrastruktur ekonomi: Satukan hulu-hilir, kehutanan, pertanian, kota,

industri, air minum, dan pengendalian bencana dalam pembiayaan jangka panjang.

Memperluas pertanian dan kehutanan regeneratif: Dukung petani, kelompok hutan, penyuluh,

pembeli, serta koperasi melalui kontrak transisi, data tanah, teknologi, dan pasar.

Membangun ekonomi biru regeneratif: Pulihkan mangrove, lamun, karang, dan stok ikan sambil

memperkuat hak nelayan, pelabuhan bersih, serta nilai tambah pesisir.

Mengubah kawasan industri menjadi ekosistem sirkular: Integrasikan listrik bersih, air, panas,

material sekunder, logistik, restorasi penyangga, dan akuntabilitas kawasan.

Mereformasi fiskal dan pengadaan: Hentikan insentif perusakan, lindungi kelompok rentan, dan

gunakan daya beli negara untuk menciptakan pasar produk regeneratif.
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Mendirikan dana regenerasi berbasis tempat: Gabungkan sumber publik, swasta, filantropi, serta

pendapatan alam dengan tata kelola transparan dan pembayaran berbasis hasil.

Mengembangkan data dan assurance publik: Bangun baseline, registri, citra, sensor, audit

lapangan, serta hak data komunitas untuk membuktikan pemulihan.

Menumbuhkan pendidikan dan kepemimpinan regeneratif: Jadikan kampus, sekolah,

perusahaan, birokrasi, dan komunitas sebagai jaringan pembelajaran sistem kehidupan.

Kesimpulan

Peralihan dari eksploitasi menuju regenerasi adalah perubahan paradigma, bukan sekadar
penambahan program lingkungan. la mengubah posisi alam dari objek dan persediaan menjadi
sistem kehidupan yang mempunyai batas, dinamika, serta nilai intrinsik. la juga mengubah posisi
masyarakat dari penerima dampak menjadi pemegang hak, pengetahuan, dan kapasitas untuk ikut

menentukan masa depan tempatnya.

Ekonomi regeneratif tidak menolak produktivitas, teknologi, perdagangan, atau investasi. la
menuntut agar semua instrumen tersebut diarahkan kepada hasil yang berbeda: tanah makin sehat,
air makin aman, biodiversitas pulih, emisi menurun secara absolut, pekerjaan bermartabat
bertambah, dan institusi makin mampu belajar. Kinerja finansial tetap penting, tetapi menjadi

bagian dari kesehatan sistem, bukan ukuran tunggal yang mengorbankan sistem.

Efisiensi, ekonomi sirkular, energi bersih, dan restorasi merupakan komponen penting, tetapi
masing-masing dapat kehilangan makna bila dipisahkan dari keadilan, batas biofisik, dan
perubahan insentif. Regenerasi yang kredibel memerlukan baseline, hasil tambahan, durasi,
verifikasi, pembagian manfaat, serta mekanisme koreksi. Tanpa itu, istilah baru hanya

memperpanjang praktik lama dengan bahasa yang lebih menarik.

Bagi Indonesia, paradigma regeneratif menawarkan jalan untuk keluar dari ketergantungan pada
rente sumber daya. Hutan, laut, tanah, mineral, budaya, dan demografi dapat diubah menjadi
pengetahuan, teknologi, nilai tambah, ketahanan, serta kualitas tempat. Ukuran kemajuan nasional
bukan hanya berapa banyak yang diambil dan dijual, melainkan seberapa besar kemampuan

wilayah dan generasi mendatang untuk terus menciptakan kehidupan yang bermartabat.

Transformasi akan berlangsung melalui ribuan keputusan: apa yang dibiayai, diizinkan, dibeli,
diukur, diajarkan, dan dilindungi. Ketika keputusan tersebut menyatu dalam arah yang konsisten,

regenerasi berhenti menjadi metafora dan menjadi arsitektur pembangunan. Di situlah ekonomi
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kembali menemukan fondasinya: bukan sebagai mesin yang berdiri di luar alam, melainkan sebagai

cara manusia mengorganisasi kehidupan di dalam bumi yang hidup.

Glossarium

Additionality: Manfaat yang tidak akan terjadi tanpa intervensi atau pembiayaan tertentu.

Batas bumi yang aman dan adil: Ambang sistem bumi yang menjaga stabilitas sekaligus

mengurangi paparan bahaya dan ketidakadilan.

Batas planet: Kerangka proses utama sistem bumi yang mendefinisikan ruang operasi aman bagi

manusia.
Biomimikri: Inovasi yang belajar dari bentuk, proses, dan sistem kehidupan.

Bioregion: Wilayah yang didefinisikan oleh ekologi, bentang alam, air, dan hubungan kehidupan,

bukan hanya administrasi.

Ekonomi ekologis: Ilmu yang menempatkan ekonomi sebagai subsistem biosfer dan menelaah

skala, distribusi, serta alokasi.

Ekonomi regeneratif: Ekonomi yang meningkatkan kemampuan sistem ekologis dan sosial untuk

memperbarui serta berkembang sehat.

Ekonomi sirkular: Sistem yang mengurangi ekstraksi dan mempertahankan nilai produk,

komponen, serta material.

Eksternalitas: Biaya atau manfaat kegiatan yang tidak sepenuhnya ditanggung pihak yang

mengambil keputusan.

Jasa ekosistem: Manfaat penyediaan, pengaturan, budaya, dan penopang yang diperoleh dari

ekosistem.

Keadilan ekologis: Keadilan distribusi, prosedur, pengakuan, pemulihan, dan relasi manusia

dengan alam.
Modal alam kritis: Aset dan fungsi ekologis yang tidak dapat digantikan secara memadai.

Regenerasi: Proses memperbarui fungsi, hubungan, kapasitas adaptif, dan vitalitas sistem

kehidupan.

Rehabilitasi: Perbaikan sebagian fungsi ekosistem tanpa harus mengembalikan seluruh kondisi

referensi.
Restorasi ekologis: Proses membantu pemulihan ekosistem yang rusak, terdegradasi, atau hancur.

Simbiosis industri: Pertukaran material, energi, air, dan layanan antarpelaku industri.
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Throughput: Aliran fisik energi dan material yang melewati ekonomi dari ekstraksi hingga residu.
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